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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik jual beli bekatul yang
digunakan sebagai pakan ternak babi di Desa Amunkay, Kecamatan
Tanah Miring, Kabupaten Merauke, ditinjau dari perspektif hukum
ekonomi syariah. Bekatul merupakan hasil sampingan dari
penggilingan padi yang bernilai ekonomis dan banyak dimanfaatkan
sebagai pakan ternak, termasuk untuk babi. Latar belakang dari
penelitian ini muncul karena babi merupakan hewan yang diharamkan
dalam Islam, sehingga menimbulkan pertanyaan mengenai keabsahan
transaksi ini dalam syariah, walaupun bekatul sendiri merupakan
barang yang halal. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan pelaku
usaha, tokoh agama, dan masyarakat setempat, serta dokumentasi

pendukung. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menafsirkan
data berdasarkan kaidah-kaidah hukum Islam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jual beli bekatul untuk pakan ternak babi telah
menjadi aktivitas ekonomi masyarakat lokal yang signifikan dan
memberikan manfaat ekonomi nyata. Dari perspektif hukum ekonomi
syariah, praktik ini tidak mengandung unsur gharar, riba, maupun
penipuan, serta dilakukan secara sukarela dan transparan.
Berdasarkan Fatwa MUI Sulawesi Selatan serta kaidah maslahah
mursalah, aktivitas ini dapat dibolehkan selama tidak ada keterlibatan langsung dalam konsumsi atau
produksi babi. Namun, kaidah Saad adz-Dzari’ah mengingatkan adanya potensi keterlibatan tidak langsung
dalam hal yang dilarang, sehingga perlu kehati-hatian. Dengan demikian, jual beli bekatul untuk pakan
ternak babi dikategorikan sebagai mubah, dengan syarat pelaku usaha tetap menjaga niat dan tidak secara
langsung mendukung produksi babi. Pemerintah dan tokoh masyarakat diharapkan berperan dalam
memberikan edukasi agar praktik ini tetap berada dalam koridor syariah.

ABSTRACT

This study aims to examine the practice of selling rice bran used as pig feed in Amunkay Village, Tanah Miring
District, Merauke Regency, from the perspective of Islamic economic law. Rice bran is a by-product of rice
milling that holds economic value and is widely utilized as animal feed, including for pigs. The background of
this research arises from the fact that pigs are considered haram in Islam, raising questions regarding the
permissibility of such transactions under Sharia law, even though rice bran itself is a halal commodity. This
research employs a qualitative approach using field research methods. Data were collected through
observation, in-depth interviews with business actors, religious leaders, and local community members, as well
as supporting documentation. The analysis was carried out descriptively, interpreting the data based on
Islamic legal principles. The findings show that the sale of rice bran for pig feed has become a significant
economic activity for the local community and provides real economic benefits. From the perspective of Islamic
economic law, this practice does not involve elements of gharar (uncertainty), riba (usury), or fraud, and is
conducted voluntarily and transparently. According to the fatwa of the Indonesian Ulema Council (MUI) of
South Sulawesi and the principle of maslahah mursalah (public interest), this activity may be considered
permissible as long as there is no direct involvement in the consumption or production of pigs. However, the
principle of sadd adz-dzari’ah (blocking the means to harm) reminds us of the potential indirect involvement
in prohibited matters, and thus caution is advised. Therefore, the sale of rice bran for pig feed is categorized as
mubah (permissible), provided that the business actors maintain proper intentions and avoid direct support of
pig production. The government and community leaders are expected to play a role in providing education to
ensure that this practice remains aligned with Sharia principles.
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1. PENDAHULUAN

Hukum ekonomi syariah merupakan cabang ilmu yang mengkaji praktik-praktik ekonomi
berdasarkan prinsip-prinsip Syariah. Salah satu aspek penting dalam ekonomi Syariah adalah
aturan terkait muamalah (Interaksi sosial dan ekonomi), termasuk jual, beli yang harus
memenuhi ketentuan halal, haram, keadilan, dan kemanfatan bagi masyarakat. Allah telah
mensyariatkan jual beli sebagai pemberian untuk hamba-hambaNya. Karena semua manusia
secara pribadi memiliki kebutuhan yang berupa sandang pangan dan lainya. Kebutuhan manusia
tak akan pernah putus selama manusia itu masih hidup, tak ada seorang pun yang dapat
memenuhi hajat hidupnya sendiri. Oleh karena itu manusia disebut sebagai mahluk sosial yang
dimana manusia tidak dapat hidup sendiri.

[slam sangat menekankan pentingnya berkerja dan berusaha sebagai bagian dari ibadah.
Usaha yang halal merupakan bentuk penerapan nyata dari nilai-nilai dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam Islam, seseorang tidak hanya dianjuran untuk berdoa, tetapi juga diwajibkan untuk
berikhtiar atau berusaha secara maksimal dalam memenuhi kebutuhan hidup dan memberikan
manfaat kepada orang lain.
Q.S Al-Jumu’ah (62): 10 )
O AL AT 15 0 15280 5 ) b (g ) 535 5 (a1 1 la Bl il 1304

Terjemahnya:

“Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi carilah karunia

Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu beruntung.”t

Ayat ini menunjukkan bahwa setelah melaksanakan ibadah spiritual, umat Islam didorong
untuk menjalankan aktivitas duniawi seperti bekerja dan berdagang guna mencari rezeki yang
halal. Kemuliaan dalam berusaha, termasuk melalui jual beli, merupakan jalan yang diberkahi
Allah SWT apabila dilakukan dengan jujur dan sesuai syariat. Salah satu contohnya dapat dilihat
dalam praktik jual beli bekatul di Desa Amun Kay Kecamatan Tanah Miring Kabupaten Merauke,
yang tidak hanya menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat, tetapi juga mencerminkan
semangat kemandirian ekonomi berbasis nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, setiap aktivitas
ekonomi, sekecil apa pun, selama dilakukan dengan niat yang baik dan tata cara yang sesuai
dengan syariat, merupakan bagian dari ibadah dan turut berkontribusi dalam membangun
masyarakat yang produktif dan diberkabhi.

Jual beli merupakan kegiatan ekonomi yang berhakikat saling tolong menolong sesama
manusia dan ketentuan hukumya telah diatur syariat Islam. Dalam hubungan ini tak ada satu hal
pun yang paling sempurna dari pertukaran kecuali seseorang memberikan apa yang ia miliki
kemudian ia peroleh sesuatu yang berguna bagi orang lain sesuai dengan kebutuhan masing-
masing.2 Di dalam Al-Quran da hadist telah memberkan batasan-batasan yang jelas mengenai
ruang lingkup jual beli, khususnya yang berkaitan dengan hal-hal yang di perbolehkan dan yang
dilarang.

Q.S Al-Baqarah (2) : 275 . i
Tl asay gl 2 Jals

Terjemahnya:

“Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”3

Ayat tersebut menegaskan bahwa Islam membolehkan aktivitas jual beli sepanjang tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Untuk memastikan bahwa transaksi berlangsung
secara sah, [slam telah menetapkan sejumlah rukun dan syarat yang harus dipenuhi. Berdasarkan
pandangan mayoritas ulama (jumhur), rukun jual beli mencakup empat unsur, yaitu pihak
penjual, pihak pembeli, ijab dan qabul (pernyataan akad), serta objek yang diperjualbelikan
(ma‘qud ‘alaih). Di samping itu, terdapat beberapa syarat yang juga harus dipenuhi, seperti
ketentuan terkait pelaku akad, barang yang dijual, serta proses akad itu sendiri. Salah satu syarat
utama dalam transaksi jual beli adalah bahwa barang yang menjadi objek transaksi harus dalam
keadaan suci, memiliki nilai guna, dimiliki oleh penjual, dan bukan termasuk benda yang

1 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (PT Madina Raihan Makmur,2014). Hal 47

2 Sri Wahyuni, Jual Beli Daun Ubi Jalar Untuk Pakan Ternak Babi Ditinjau Dari Prespektif Ekonomi Islam Di Desa Lamasi
Pantai Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu’, Skripsi Institud Agama Islam Negeri Palopo, Vol.7 (2018). Hal. 2

3 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahnya, Hal 47
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diharamkan menurut syariah seperti minuman keras, bangkai, anjing, babi, maupun patung
berhala.

Setiap orang yang melakukan jual beli berkewajiban untuk mengetahui hal-hal apa saja
yang dapat mengkibatkan jual beli itu sah atau tidak (fasid). Hal ini bertujuan agar jual beli
(muamalah) sah dan segala sikap da tindakanya jauh dari kerusakan yang tidak di benarkan.4 Jual
beli dapat dikatakan sah jika telah memenuhi syarat dan rukunya. Adapun rukun dalam jual beli
menurut jumhur ulama ada empat, yaitu penual, pembeli, sighat dan ma’qud alaih (objek akad).
Sedangkan syarat jual beli menurut jumhur ulama ada empat garis besar yaitu syarat-syarat orang
yang berakad, syarat-syarat ijab dan gabulnya, syarat-syarat barang yang di perjual belikan dan
syarat-syarat nilai tukar.5

Berkaitan dengan barang yang di perjual belikan maka harus memenuhi pesyaratan yaitu,
barang yang bersih (suci), dapat dimanfaatkan, milik orang yang melakukan akad, mampu
menyerahkanya, mengetahui, dan barang yang diakadkan ada ditangan. Yang dimaksud dengan
barang tersebut suci adalah bahwa barang yang di perjual belikan bukanlah benda yang
dikualifikasikan sebagai benda najis atau di golongkan sebagai barang yang di haramkan seperti
arak, bangkai, anjing, babi dan berhala.6

Bekatul merupakan produk dari penggilingan padi yang umumnya digunakan sebagai
pakan ternak karena kandungan nutrisinya yang tinggi dan ketersediaannya yang melimpah di
daerah pedesaan. Di Desa Amun Kay Kecamatan Tanah Miring Kabupaten Merauke, bekatul
menjadi salah satu produk pertanian yang di perjual belikan oleh petani dan pelaku usaha kecil.
Dalam praktiknya bekatul tersebut tidak hanya dijual kepada peternak ayam atau bebek tatapi
juga kepada peternak babi. Hal ini terjadi dikarenakan permintaan pasar dari sector peternakan
babi cenderung lebih tinggi, sementara penyerapan bekatul oleh peternak ungags tidak mampu
mengimbangi produksi bekatul yang tersedia.

Namun, permasalahan muncul ketika bekatul tersebut dijual untuk pakan ternak babi.
Mengingat babi adalah hewan yang haram dalam Islam, penggunaan bekatul untuk tujuan ini
dapat menimbulkan pertanyaan mengenai keabsasahan transaksi tersebut dalam tinjauan hukum
ekonomi Syariah. Meskipun bekatul itu sendiri adalah bahan yang halal. Pertanyaan ini menjadi
relevan mengingat pentingnya menjaga kehalalan rantai pasokan dalam seluruh aspek bisnis yang
melibatkan umat Islam, yang terjadi di Kecamatan Tanah Miring Kabupaten Merauke yang dimana
banyak petani dan pelaku usaha kecil yang terlibat dalam produksi dan distribusi bekatul. Di satu
sisi lain mereka menghadapi peluang pasar yang signifikan dari industri perternakan babi, yang
di mana peternak babi membutuhkan bekatul yang cukup banyak sebagai pakan ternak, sebab
jika hanya di jual ke pternak ayam, bebek bektul tersebut kurang tersalurkan dengan baik. Di sisi
lain mereka juga mungkin berada dalam dilema etis dan agama, apakah jual beli bekatul yang
digunakan untuk pakan ternak babi diperbolehkan dalam hukum ekonomi Syariah.

Permasalahan ini menjadi penting untuk dikaji, mengingat jual beli dalam Islam tidak
hanya dilihat dari aspek keuntungan ekonomi semata, tetapi juga harus mempertimbangkan nilai-
nilai moral dan spiritual yang mendasari transaksi tersebut. Kajian ini bertujuan untuk
memahami lebih dalam mengenai bagaimana praktik jual beli bekatul yang dilakukan masyarakat
di Kecamatan Tanah Miring memberikan kontribusi terhadap perekonomian lokal, serta
bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap praktik tersebut.

Berasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai
pandangan hukum islam terkait dengan transaksi jual beli bekatul untuk pakan ternak babi yang
berjudul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Bekatul Untuk Pakan Ternak Babi
di Kec. Tanah Miring Kab. Merauke”. Tinjauan ini juga bertujuan untuk memberikan pemahaman
bagi umat Islam dalam menjalankan aktifitas ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip
Syariah, khususnya dalam sektor pertanian dan pedagang.

4 Galuh Angreani, ‘Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif Tentang Praktik Jual Beli Ikan Asin Untuk Pakan Ternak Baby’,
Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022. hal. 3

5 Reza Syahputra, Awwaluz Zikri, and Muhammad Firdaus, Jual Beli Ampas Tahu Untuk Pakan Ternak Babi Di Pabrik Telaga
Meuku Dua Tinjauan Saad Adz-Dhariah’, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 1.1 (2021). hal.3

6 Reza Syahputra, Awwaluz Zikri, and Muhammad Firdaus, ‘Jual Beli Ampas Tahu Untuk Pakan Ternak Babi Di Pabrik
Telaga Meuku Dua Tinjauan Saad Adz-Dhariah’. Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, (2021) Hal. 3

Annisa Aulia Lukmana, dkk / Tinjauan Hukum Ekonomi
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan bersifat kualitatif. Metode kualitatif
menggunakan data-data deskriptif yang ditulis dan diungkapkan oleh subjek dan pelaku. Tujuan
penelitian kualitatif adalah untuk menggambarkan fenomena sosial secara menyeluruh. Sumber
data berupa sumber data primer dan sekunder dengan metode pengumpulan observasi,
wawancara terhadap para pelaku usaha pedagang bekatul dan petani yang ada di Desa Amun Kay
Kecamatan Tanah Miring Kabupaten Merauke, serta dokumentasi.

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, sehinga dapat lebih mudah dipahami, dan
temuannya dapat di informasikan pada orang lain. Analisis data dapat dilakukan dengan
mengorganisasikan data, memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan.” Adapun langka-
langkah dalam teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan Kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Praktik Jual Beli Bekatul Untuk Pakan Ternak Babi Dalam Meningkatkan Ekonomi
Masyarakat Di Desa Amun Kay Kecamatan Tanah Miring Kabupaten Merauke

Manusia mempunyai kebutuhan yang harus terpenuhi untuk keberlangsungan hidup
mereka, kebutuhan tersebut dapat terpenuhi dengan adanya transaksi atau biasa yang disebut
dengan jual beli. Dimana penjual menjualkan barangnya kepada si pembeli dengan menukarkan
sejumlah uang yang telah disepakati oleh kedua bela pihak. Manusia tidak dapat memenubhi
kebutuhan hidupnya sendiri, maka karena itulah manusia saling berhubungan antar sesama.
Dalam hubungan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan jual beli, seseorang
memberikan apa yang ia miliki untuk ditukarkan sesuatu barang yang sesuai dengan
kebutuhannya.

Jual beli merupakan salah satu bentuk mualamalah yang di perbolehkan oleh Allah SWT.
Dimana melalui jual beli ini Allah akan membukakan pintu rezeki, namun jual beli yang
diperbolehkan oleh Allah adalah jual beli yang halal. Jual beli yang halal itu sesuai dengan ajaran
I[slam dan tidak melanggar prinsip-prinsip Islam. Hukum bermuamalah itu boleh selama tidak ada
dalil yang mengaturnya.8 Seperti jual beli bekatul untuk pakan ternak babi di Desa Amun Kay
Kecamatan Tanah Miring Kabupaten Merauke.

Aktivitas jual beli bekatul untuk pakan ternak babi di Desa Amun Kay, Kecamatan Tanah
Miring, Kabupaten Merauke, telah menjadi salah satu kegiatan ekonomi masyarakat yang cukup
signifikan dalam menunjang pendapatan harian. Bekatul sebagai hasil sampingan dari
penggilingan padi dimanfaatkan oleh masyarakat bukan hanya sebagai limbah, akan tetapi
sebagai produk yang memiliki nilai jual cukup tinggi, terutama karena permintaan yang tinggi dari
para peternak babi di daerah setempat maupun di luar wilayah.

Kegiatan jual beli bekatul di Desa Amun Kay berlangsung dengan cara yang sederhana dan
tidak bersifat formal. Biasanya, petani atau pemilik penggilingan padi langsung menjual bekatul
kepada pengepul atau pedagang lokal. Selanjutnya, pedagang tersebut mendistribusikan kembali
kepada para pembeli. Pola peredaran seperti ini medorong perputaran ekonomi masyarakat
setempat secara aktif dan turut membuka lapangan kerja, khususnya bagi keluarga petani skala
kecil dan pelaku usaha mikro.

Adapun hasil wawancara dengan Bapak (F) selaku pedagang bekatul menjelaskan:

“Saya memilih bekatul sebagai produk usaha di karenakan ketersediannya yang melimpah

dan harga yang relative terjangkau. Bekatul juga memiliki nutrisi yang cukup tinggi dan

dapat memenuhi kebutuhan pakan ternak dengan biaya yang efisien, khususnya bagi
peternak babi. Di samping itu permintaan pasar terhadap bekatul untuk pakan ternak babi
cukup stabil dan konsisten dan peluang usaha ini cukup menjanjikan.”®

Hal senada diungkapkan oleh Bapak (S)

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. (Cet V; ALFAVETA CV: Bandung,2023). Hal. 319

8 Sri Wahyuni, Jual Beli Daun Ubi Jalar Untuk Pakan Ternak Babi Ditinjau Dari Prespektif Ekonomi Islam Di Desa Lamasi
Pantai Kecamatan Walenrang Kabupaten Luwu’, Skripsi Institud Agama Islam Negeri Palopo, Vol.7 (2018). Hal 41-42

9 F, Pedagang Bekatul, “Wawancara” Pada Tanggal 24 Februari 2025
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“Bekatul ini sangat bermanfaat, permintaanya banyak terutama dari peternak babi. Saya
biasa beli dari penggilingan padi kemudian saya jual kembali. Meskipun usaha kecil-
kecilan ini cukup menambah penghasilan saya.”10

Selain itu, Ibu (A) seorang petani di Desa Amun Kay menyampaikan

“Setiap habis giling padi, pasti ada bekatul. Biasanya langsung ditunggu pembeli,

mayoritas dari mereka memang ternak babi. Buat kami ini lumayan membantu, karena

bekatul jadi laku dan tidak menumpuk. Ini salah satu pemasukan harian kami.”1t

Pernyataan ini menunjukan bahwa bekatul tidak hanya berfungsi sebagai produk
sampingan pertanian, tetapi juga sabagai sumber penghasilan bagi sebagian masyarakat.
Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan, transaksi jual beli bekatul dilakukan secara langsung
antara penjual dan pembeli, baik dilokasi penggilingan padi maupun di rumah penjual.

Jual beli bekatul di Desa Amun Kay dalam praktiknya, tidak hanya dimanfaatkan debagai
pakan, tetapi juga berperan sebagai salah satu faktor penggerak ekonomi masyarakat. Usaha ini
membantu menjaga oprasional pengilingan padi di tingkat lokal, memberikan peluang usaha bagi
pedagang, serta menjadi sumber alternative pendapatan di tenggah terbatasnya lapangan kerja di
wilayah tersebut. Adapun kontribusi jual beli bekatul terhadap perekonomian masyarakat dapat
dilihat dari beberapa aspek berikut:

a. Meningkatkan pendapatan harian, meskipun penjualan bekatul per karung relative
rendah, namun karena permintaan yang terus menerus, memberikan pemasukan
rutin bagi para pelaku usaha.

b. Memanfaatkan sumber daya lokal, limbah pertanian yang sebelumnya dianggap tidak
berguna kini menjadi barang bernilai ekonomi, sehingga mengurangi pemborosan dan
meningkatkan efesiensi pemanfaatan hasil pertanian.

c. Meningkatkan kemandirian ekonomi, usaha ini menjadi pilihan alternatif untuk
memperoleh penghasilan, terutama bagi masyarakat yang belum memiliki pekerjaan
tetap.

d. Membangun hubungan sosial, kegiatan jual beli bekatul menciptakan hubungan yang
saling menguntungkan antara petani, pedagang, dan peternak, serta memperkuat
jaringan sosial dan ekonomi masyarakat setempat.

Jual beli bekatul di Desa Amun Kay ini mendatangkan manfaat yang luas. Kegiatan ini tidak
hanya memberikan penghasilan kepada penjual bekatul, tatapi juga membantu peternak dalam
memperoleh pakan yang lebih murah dan mudah di akses di bandingkan pakan komersial.
Meskipun demikian, sebagian masyarakat di Desa Amun Kay masih merasakan dilemma moral
karena penggunaan bekatul untuk pakan ternak babi, yang dimana babi adalah hewan yang
diharamkan dalam Islam. Dalam konteks ini, perlu ditegaskan bahwa bekatul merupakan barang
yang halal secara zat, walaupun begitu, sebagian besar pelaku usaha menyadari bahwa mereka
tidak terlibat langsung dalam konsumsi babi, dan lebih menekankan bahwa usaha mereka murni
untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Sebagaimana yang di sampaikan oleh Bapak (M);

“Kami hanya menjual bekatul, jika bekatul tersebut tidak kami jual maka akan jadi sampah

dirumah, oleh karena itu dari pada terbuang sia-sia lebih baik dijual kepada siapapun yang

bersedia membelinya, lalu hasilnya bisa dipakai untuk kebutuhan keluarga.”12

Prakti jual beli bekatul di Desa Amun Kay dapat disimpulkan bahwa penjualan bekatul
untuk pakan ternak babi telah memberikan dampak nyata dalam meningkatkna ekonomi
masyarakat setempat, meskipun secara Syariah perlu dikaji lebih dalam terkait kehalalan dan
batasan keterlibatan dalam rantai ekonomi haram, namun dalam konteks maslahat dan kondisi
masyarakat local mayoritas petani dan pedagang kecil, praktik ini menjadi salah satu alternative
solusi ekonomi yang relevan dan dibutuhkan.

10 S, Pedagang Bekatul, “Wawancara” Pada Tanggal 24 Februari 2025

11A, Petani, “Wawancara” Pada Tanggan 12 Mei 2025
12 M, Pedagang Bekatul, “Wawancara” Pada Tanggal 24 Februari 2025
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B. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Bekatul Untuk Pakan Ternak
Babi di Desa Amun Kay Kecamatan Tanah Miring Kabupaten Merauke

Pandangan ekonomi Syariah jual beli bekatul dalam praktinya sudah memenuhi rukun
dan syarat jual beli yang sah dalam Islam, yang dimana terdiri dari penjual, pembeli, objek akad,
serta adanya ijab qabul. Dalam praktiknya jual beli bekatul ini telah memenuhi unsur-unsur jual
beli secara umum. Penjual dan pembeli melakukan transaksi secara sadar dan sukarela, objek
yang dijual adalah bekatul (barang halal), dan kesepakatan harga dilakukan secara transparan.
Namun permasalahan utama bukan terletak pada bekatul sebagai objek akad, melainkan pada
tujuan penggunaan bekatul untuk pakan babi. Dalam pandangan ekonomi Syariah, setiap
melakukan kegiatan usaha harus memenuhi prinsip-prinsip utama, yakni kehalalan produk,
keadilan, tidak mengandung unsur gharar, riba, dan maisir, dan membawa kemaslahatan bagi
masyarakat secara umum.

a. Objek jual beli (bekatul)

Bekatul merupakan hasil sampingan dari pengilingan padi yang memiliki nilai ekonomis
dan dimanfaatkan sabagai pakan ternak, termasuk ternak babi. Dalam ekonomi Syariah objek jual
beli harus halal dan thayib. Dalam hal ini bekatul bukanlah barang yang haram, karena secara zat
adalah barang halal, namun dalam konteks penggunaan bekatul untuk pakan ternak babi ini
timbul perbedaan pendapat. Sebagian besar ulama berpendapat bahwa menjual barang yang
digunakan untuk hal haram adalah dilarang, namun Fatwa MUI Sulawesi Selatan No. U-03/MUI-
SS/1V/2011 menyatakan:

“Menjual tanaman atau bahan halal seperti jagung, dedak, atau bekatul yang akan
digunakan sebagai pakan ternak babi hukumnya boleh, selama barang tersebut secara zat
adalah halal dan bukan ditujukan untuk konsumsi manusia.” (MUI Sulsel, 2011)
Pandangan ini di dukung oleh salah satu tokoh masyarakat ustadz Surur yang menjelaskan
dalam wawancara:

“jika barangnya halal, seperti bekatul dan itu hanya dijual untuk pangan, bukan untuk
makan manusia, maka menurut saya boleh saja. Yang terpenting kita tidak langsung jual
daging babinya.”13

Hal ini menunjukan adanya ruang toleransi figih dalam praktik muamalah, selama tidak
secara langsung menjual barang haram. Dengan demikian berdasarkan fatwa dan realitas yang
ada di lapangan, praktik ini dapat dikatagorikan sebagai mubah selama memenuhi syarat-syarat
Syariah dalam muamalah. Hal ini sesuai dengan kaidah fiqih yang berbunyi: ] )

aa Al Gle A Jaa Y) 4aly) el i i)

"Hukum asal dalam muamalah adalah mubah (boleh), kecuali ada dalil yang

menunjukkan keharamannya."

Kaidah ini menjadi landasan dalam menilai berbagai praktik muamalah kontemporer,
termasuk jual beli bekatul untuk pakan ternak babi. Selama tidak ada dalil yang melarang secara
spesifik, dan barang yang diperjualbelikan secara zat adalah halal, maka hukum asalnya adalah
boleh (mubah). Dalam konteks ini, praktik jual beli bekatul dapat dinilai sah secara syar’i selama
tidak melibatkan unsur haram secara langsung, seperti konsumsi atau kerja sama dalam ternak
babi.

b. Tujuan usaha (Maslahah atau Madharat)

Prespektif ekonomi syariah, suatu usaha dinilai sah apabila memberikan
kemaslahatan dan tidak menimbulkan kemudharatan yang nyata. Meskipun pakan tersebut
digunakan untuk memelihara hewan yang diharamkan untuk dikonsumsi (babi), namun usaha ini
menjadi sumber penghidupan sebagian masyarakat, terutama di daerah mayoritas non-Muslim
seperti di Merauke. Sehingga, aspek realitas sosial dan konteks lokal perlu dijadikan
pertimbangan. Sebagaimana ditegaskan oleh ulama kontemporer, dalam kondisi masyarakat
majemuk, muamalah harus dilihat dari sisi maslahat dan tidak langsung memvonis haram, selama
pelaku tidak terlibat langsung dalam konsumsi atau penyebaran barang haram tersebut, dilihat

13 Surur, Tokoh Masyarakat Amun Kay, “Wawancara” Pada Tanggal 10 Mei 2025
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dari sisi pelaku usaha, tujuan utamanya lebih kepada pemenfaatan hasil sampingan pertanian
sebagai sumber ekonomi. Dalam konteks ini, prinsip Maqasid Syariah menjadi sangat relevan,
yakni sebagai prinsip dasar dalam hukum Islam yang bertujuan menjaga hal lima pokok yaitu,
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Maka, praktik jual beli bekatul di Desa Amun Kay dapat
dilihat sebagai upaya masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup, yang termasuk dalam
katagori menjaga harta dan menjaga jiwa, sehingga dapat diterima dalam kerangka hokum
ekonomi Syariah.
Hasil wawancara dengan salah satu istri pelaku usaha Ibu (A) menyatakan:

“Saya jual bekatul karena ini hasil samping dari menggiling padi. Kalau tidak dijual, ya

cuma jadi sampah atau numpuk di gudang. Sementara ada yang mau beli, ya saya jual saja.

Buat tambahan biaya anak sekolah juga.”14

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa motif utama dari praktik usaha ini adalah untuk
mempertahankan kehidupan keluarga melalui pemanfaatan sumber daya yang tersedia, bukan
karena niat mendukung konsumsi babi, sehingga secara maqasid syariah aktivitas jual beli
bekatul dapat dikategorikan sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan hajiyat bahkan mendekati
dharuriyat. Dengan demikian, berdasarkan prinsip maslahah mursalah, usaha ini dapat diterima
dalam kerangka ekonomi syariah, khususnya karena:

1. Memberikan manfaat ekonomi langsung bagi keluarga pelaku usaha.

2. Tidak ada keterlibatan dalam konsumsi barang haram secara langsung.

3. Menjadi bagian dari interaksi ekonomi masyarakat majemuk di wilayah mayoritas non-
Muslim.

c. Saad Adz-Dhari’ah

Saad Adz-Dhari’ah merupakan prinsip yang berfungsi untuk melindungi orang dari
melakukan perbuatan mubah yang dapat menyebabkan keharaman. Kaidah ini didasarkan pada
prinsip kehati-hatian dalam tujuan Syariah, yakni untuk menutup pintu-pintu yang dapat
mengantarkan kepada kemaksiatan atau hal yang bertentangan dengan Syariat. Dalam situasi
seperti ini, jual beli bekatul kepada peternak babi, penerapan kaidah Saad adz-Dzariah menjadi
relevan untuk dikaji. Secara asal, barang yang di perjual belikan ini merupakan akad yang
diperbolehkan, karena bekatul mrupakan barang halal dan memiliki manfaat dan tidak
mengandung gharar.
Salah seorang narasumber, seorang pelaku usaha bekatul menyatakan:

“Saya hanya menjual bekatul kepada siapa saja yang datang membeli. Kadang memang

pembelinya adalah peternak babi, tapi saya hanya menjual limbah gilingan saja. Tidak ada

niat mendukung ternak babi.”15

Pernyataan tersebut, terlihat bahwa penjual tidak memiliki niat dalam mendukung
kegiatan yang dilarang dalam Islam. Hal ini menegaskan bahwa kaidah Saad adz-Dzari’ah hanya
dapat diberlakukan secara ketat apabila terdapat unsur kesengajaan atau niat mendukung hal
yang haram. Jika tidak, maka penerapan kaidah ini tidak dapat menjadi dasar mutlak pelarangan.
d. Maslahah Mursalah

Maslahah Mursalah adalah prinsip yang menekankan pentingnya mempertimbangkan
manfaat dan kebutuhan masyarakat. Dalam hal ini, aktivitas jual beli bekatul memberikan
manfaat ekonomi yang nyata bagi masyarakat yang ada di Desa Amun Kay Kecamatan Tanah
Miring Kabupaten Merauke. Dalam praktiknya usaha bekatul ini, memberikan sumber
pendapatan tambahan bagi petani dan pedagang kecil, mengrangi pemborosan hasil sampingan
pertanian (bekatul), dan menjawab kebutuhan pakan alternative yang lebih murah bagi peternak.

Sebagian besar warga di Desa Amun Kay menggantungkan pendapatnya dari hasil
penggilingan padi dan penjualan bekatul. Jika jual beli bekatul dilarang secrara mutlak hanya
karena digunakan untuk pakan ternak babi, maka akan terjadi dampak ekonomi yang signifikan
terhadap masyarakat. Seorang tokoh masyarakat menyampaikan:

14 A, Petani, “Wawancara” Pada Tanggal 12 Mei 2025
15T, Petani, “wawancara” Pada Tanggal 12 Mei 2025
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“Jika bekatul dilarang untuk dijual hanya karena digunakan sebagai pakan ternak babi,

maka sebagai masyarakat yang menggantungkan penghasilan dari usaha ini akan sangat

dirugikan. Sebab, dari penjualan bekatul inilah masyarakat mendapatkan tambahan
penghasilan. Memang tidak semua pembeli menggunakan bekatul untuk pakan babi, ada
juga yang menggunakannya untuk ayam dan itik.”16

MUI Sulawesi Selatan telah mengeluarkan fatwa yang memperbolehkan jual beli tanaman
untuk pakan babi selama tidak terdapat niat dalam mendukung konsumsi babi oleh umat Islam
atau kerja sama dalam perternakan babi. Fatwa ini menjadi dasar penting dalam menilai
kebolehan aktivitas ekonomi masyarakat lokal yang menjual bekatul sebagai limbah pertanian.
e. Keadilan dan keberlanjutan usaha

Dari sisi keadilan, usaha bekatul menciptakan hubungan ekonomi yang saling
menguntungkan. Petani mendapat tambahan penghasilan dari hasil sampingan gabah, dan
peternak memperoleh pakan dengan harga terjangkau. Tidak ditemukan adanya eksploitasi atau
monopoli dalam praktiknya. Hal ini sesuai dengan prinsip keadilan dalam Islam, sebagaimana
disebutkan dalam Q.S An-Nisa (4): 29 ) ] ] "

Rz 5 e 5583 038 91 ) Jlallly i 05 15406
Terjemahnya:

“Janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali

berupa perniagaan atas dasar suka sama suka diantara kamu.”1”

Ayat ini menegaskan bahwa setiap transaksi ekonomi yang dilakukan atas dasar kerelaan
kedua belah pihak dan tidak mengandung unsur batil adalah sah dan diperbolehkan dalam Islam.
Oleh karena itu, praktik jual beli bekatul yang dilakukan secara adil dan saling ridha dapat
dikategorikan sebagai muamalah yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

f. Kerelaan dan kejujuran

Transaksi bekatul ini dilakukan secara terbuka dan sukarela, pedagang kecil bekatul
menyatakan:

“Biasanya saya memberi tahu terlebih dahulu harga barang jika mereka setuju maka

mereka ambil, jika belum ada uang kadang mereka bayar minggu depan.”18

Pernyataan di atas ini sudah sesuai dengan prinsip dasar kerelaan dan kejujuran, tidak
adanya unsur penipuan maupun paksaan dalam praktik jual beli. Sebagaimana dijelaskan dalam
larangan jual beli gharar dalam hadist riwayat muslim:

19(ke o 5) LAl s oo alus adde dl) loa ) Jsm ) ol :d Bdie il oa py 8 2 0

Artinya:

“Dari Abu Hurairah adhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam

melarang jual beli yang mengandung gharar (ketidakjelasan).”

Hadits ini mengandung larangan terhadap segala bentuk transaksi yang bersifat gharar,
yaitu mengandung ketidakpastian, penipuan, atau ketidakjelasan objek dan akad. Dalam konteks
jual beli bekatul, proses transaksi yang dilakukan secara terbuka, harga yang diinformasikan di
awal, serta kesepakatan yang didasari ridha kedua belah pihak menunjukkan bahwa praktik ini
terhindar dari unsur gharar. Dengan demikian, jual beli bekatul tersebut dapat dinilai sah
menurut hukum Islam karena memenuhi unsur transparansi dan kejelasan dalam akad.

g. Prinsip maslahah

Dalam konteks masyarakat Merauke, praktik jual beli ini harus dipahami sebagai bagian
dari interaksi ekonomi antaragama yangtidak dapat dihindari. Masyarakat muslim yang menjual
bekatul tetap menjaga prinsip bahwa mereka tidak memelihara babi dan tidak mengkonsumsinya.
Prinsip maslahah yang juga berlaku disini yaitu keberlangsungan ekonomi petani lokal yang
mendapatkan tambahan pendapatan dari menjual bekatul.

16 Thsan, Tokoh Masyarakat Amun Kay, “wawancara” Pada Tanggal 10 Mei 2025
17 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (PT Madina Raihan Makmur,2014).

18 Fahri, Pedagang Bekatul, “Wawancara” Pada Tanggal 24 Februari 2025
19 Hadist Riwayat Muslim, Shahih Muslim, Kitab Al-Buyu’ (Kitab Jual Beli), no.1513
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SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian mengenai aktivitas jual beli bekatul yang digunakan
sebagai pakan ternak babi di Desa Amun Kay, Kecamatan Tanah Miring, Kabupaten Merauke,
dapat diambil kesimpulan bahwa Kegiatan jual beli bekatul yang dilakukan oleh masyarakat
setempat telah menjadi bagian penting dari roda perekonomian yang berlangsung secara
berkelanjutan. Aktivitas ini memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan penghasilan
harian petani, pedagang kecil, serta pelaku usaha penggilingan padi. Bekatul yang dulunya hanya
dianggap limbah pertanian kini memiliki nilai ekonomis dan membantu membuka lapangan kerja
serta mempercepat perputaran ekonomi lokal. Proses transaksinya dilakukan secara langsung,
tanpa paksaan, dan telah memenuhi syarat serta rukun jual beli sesuai syariat Islam.

Ditinjau dari perspektif hukum ekonomi syariah, meskipun tujuan penggunaan bekatul
adalah sebagai pakan bagi hewan yang haram menurut Islam, yaitu babi, namun transaksi
penjualan bekatul itu sendiri tetap diperbolehkan selama tidak ada unsur niat untuk mendukung
konsumsi babi. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa bekatul adalah barang yang halal secara zat.
Pendekatan Magqasid Syariah menunjukkan bahwa praktik ini mencerminkan upaya menjaga
harta (hifz al-mal) dan mempertahankan kehidupan (hifz al-nafs). Dalam kerangka Maslahah
Mursalah, kegiatan ini memberikan manfaat nyata bagi masyarakat dan tidak bertentangan n
dengan prinsip-prinsip syariat. Sementara dari sudut pandang Saad adz-Dzari’ah, selama tidak
terdapat unsur kesengajaan dalam mendukung sesuatu yang diharamkan, maka transaksi
tersebut tidak masuk dalam kategori terlarang. Oleh karena itu, praktik jual beli bekatul sebagai
pakan ternak babi di wilayah yang mayoritas penduduknya non-Muslim seperti di Merauke dapat
dibenarkan menurut hukum ekonomi syariah, dengan catatan pelaku usaha tetap menjaga nilai-
nilai syariah seperti kejujuran, keadilan, dan tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang
bertentangan dengan ajaran Islam.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pelaku usaha jual beli bekatul, diharapkan tetap menjaga prinsip-prinsip muamalah
dalam Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan kehalalan objek jual beli. Hindarilah niat atau
bentuk dukungan terhadap praktik yang diharamkan, serta pahami batasan syariah agar
kegiatan ekonomi tidak melanggar prinsip-prinsip agama.

2. Bagi tokoh agama dan lembaga keislaman, seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI)
setempat, diharapkan memberikan fatwa dan panduan yang bersifat membina dan
kontekstual, agar umat Islam dapat memahami hukum jual beli dalam lingkungan
masyarakat majemuk tanpa kebingungan atau keraguan.
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